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 Dalam era Industri 4.0, literasi ekonomi dan keuangan serta perilaku 
keuangan yang bijaksana menjadi semakin penting dalam mengelola 
keuangan. Kecerdasan keuangan, yaitu kemampuan individu untuk 
mengelola segala sumber daya yang dimilikinya untuk mencapai 
kebebasan finansial, menjadi krusial dalam kehidupan modern. Survei 
Literasi Keuangan dan Inklusi Nasional 2022 oleh Otoritas Jasa 
Keuangan Indonesia menunjukkan peningkatan signifikan dalam indeks 
literasi keuangan dan inklusi dibandingkan tahun 2019. Tingkat literasi 
keuangan yang lebih tinggi berkaitan erat dengan bagaimana individu 
mengelola, merencanakan, dan mengendalikan keuangan mereka untuk 
memastikan finansial mereka stabil baik saat ini maupun di masa yang 
akan datang. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh yang dimiliki oleh literasi keuangan terhadap perilaku 
keuangan mahasiswa program studi manajemen sumber daya manusia 
aparatur (MSDMA) angkatan 2022 di Politeknik STIA LAN Jakarta. 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh literasi keuangan terhadap 
perilaku keuangan mahasiswa, penulis menggunakan metode kuantitatif 
yang menggunakan angket atau kuesioner untuk melakukan 
pengumpulan data. Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah 
menggunakan software IBM SPSS versi 27. Populasi penelitian adalah 
30 mahasiswa MSDMA angkatan 2022. Berdasarkan hasil pengolahan 
data, terdapat pengaruh literasi keuangan sebesar 39,8% dengan nilai t 
hitung sebesar 4.302 lebih rendah dari t tabel yaitu 2.048 dengan tingkat 
signifikansi (0.000) lebih rendah dari 0.05. 
 
ABSTRACT 
Di era Industri 4.0, literasi ekonomi dan keuangan serta perilaku 
keuangan yang bijaksana menjadi semakin penting dalam mengelola 
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Jakarta. Untuk mengetahui besarnya pengaruh literasi keuangan 
terhadap perilaku keuangan mahasiswa, penulis menggunakan metode 
kuantitatif yang menggunakan angket atau kuesioner untuk melakukan 
pengumpulan data. Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah 
menggunakan software IBM SPSS versi 27. Populasi penelitian adalah 
30 mahasiswa MSDMA angkatan 2022. Berdasarkan hasil pengolahan 
data, terdapat pengaruh literasi keuangan sebesar 39,8% dengan nilai t 
hitung sebesar 4.302 lebih rendah dari t tabel yaitu 2.048 dengan tingkat 
signifikansi (0,000) lebih rendah dari 0,05. 
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1. PENDAHULUAN  

Setiap entitas, baik individu, perusahaan, maupun wilayah, memiliki ciri khasnya sendiri 
dalam menghadapi era ekonomi digital dalam Industri 4.0. Pemahaman tentang ekonomi, 
keuangan, dan perilaku keuangan yang baik sangat penting untuk mengelola keuangan dengan 
baik [1]. Setiap pelaku ekonomi, baik perusahaan maupun individu, harus dapat menjaga 
keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran untuk mencapai stabilitas keuangan. 
Kecerdasan finansial merupakan bagaimana individu dapat mengelola seluruh sumber daya 
yang dimilikinya untuk bisa mencapai kebebasan finansial [2]. Oleh karena itu, setiap individu 
memiliki kewajiban untuk terus meningkatkan kemampuannya dalam mengatur keuangan 
dengan meningkatkan literasi keuangan serta tidak terjerumus ke dalam perilaku keuangan 
boros dan tak bertanggung jawab. 

Hasil dari Survei Literasi dan Inklusi Keuangan Nasional (SNLIK) keempat yang 
dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan pada tahun 2022 menunjukkan bahwa indeks literasi 
keuangan meningkat menjadi 49,68%, meningkat 11,65% dari tahun 2019 yang hanya 
mencapai 38,03%. Sementara itu, indeks inklusi keuangan juga mengalami peningkatan 
menjadi 85,10%, naik 8,91% dari tahun 2019 yang hanya mencapai 76,19%. Hal ini 
mengindikasikan penurunan kesenjangan antara literasi dan inklusi keuangan sebesar 2,74% 
dalam kurun waktu 3 tahun terakhir. 

Literasi keuangan memiliki kaitan yang erat dengan cara seseorang mengelola uangnya. 
Apabila seseorang sering membaca hal-hal yang berkaitan dengan literasi keuangan maka 
orang tersebut akan mampu mengelola dan mengontrol keuangan pribadinya. Contoh nyata 
penerapan konsep manajemen keuangan pribadi adalah dengan berhati-hati dalam 
menggunakan uang dan selalu menggunakan uang sesuai dengan rencana keuangan yang dibuat 
serta mampu mengendalikan diri agar tidak menghabiskan uang untuk hal yang sia-sia. Dalam 
perencanaan, individu dapat membuat rencana pengalokasian pendapatan untuk berbagai 
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kebutuhan. Pengelolaan keuangan dilakukan dengan cara yang efisien, sementara pengendalian 
dilakukan dengan mengevaluasi apakah pengelolaan telah sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan [3] 

Pemahaman tentang keuangan pribadi tidak dimaksudkan untuk menghambat individu 
dalam menikmati hidup, tetapi sebaliknya, dengan pemahaman ini, mahasiswa dapat mengelola 
keuangan mereka dengan baik untuk mencapai tujuan keuangan pribadi mereka [4]. 
Kemampuan individu untuk mengelola keuangan mereka dengan mempertimbangkan berbagai 
aspek, pemahaman akan pengelolaan keuangan serta pengetahuan tentang konsep-konsep 
keuangan dikenal sebagai literasi keuangan. 

Literasi keuangan menjadi sangat penting untuk mahasiswa supaya dapat menghindari 
masalah keuangan yang mungkin timbul akibat dari keputusan sulit yang harus diambil, di 
mana mereka harus mengorbankan satu hal demi hal lain [6]. Kemampuan yang baik dalam 
mengelola keuangan harus didasarkan pada pemahaman yang kuat tentang literasi keuangan. 
Meskipun seseorang memiliki pendapatan yang tinggi, tanpa kemampuan yang baik dalam 
mengelola keuangan, mencapai keamanan keuangan akan menjadi sulit. 

Dengan semakin berkembangnya sistem belanja berbasis daring dan keberadaan pusat 
perbelanjaan yang tersebar diberbagai penjuru menyebabkan meningkatnya perilaku konsumtif 
dan cenderung melakukan pembelian tanpa pikir panjang. Dampaknya, keputusan dalam 
membeli barang kebutuhan menjadi kurang rasional. Tingginya sikap konsumtif juga membuat 
pengelolaan keuangan menjadi lebih sulit, karena banyak orang cenderung malas untuk 
mencatat pengeluaran keuangannya. 

Secara umum, mahasiswa sering menghadapi tantangan finansial karena uang saku yang 
terbatas tidak mencukupi kebutuhan mereka, dan dana yang tersedia juga terbatas. Oleh karena 
itu, penting bagi mahasiswa untuk mengembangkan kemandirian finansial dan bertanggung 
jawab penuh terhadap keputusan keuangan mereka. Meskipun banyak yang sudah 
merencanakan anggaran bulanan, sering kali dana mereka habis lebih cepat dari yang 
diharapkan karena kurangnya pengelolaan keuangan yang efektif dan kebutuhan mendesak 
yang muncul. 

 
2.  METODE  
2.1 Metodologi Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif agar dapat mengetahui korelasi antar variabel apakah sesuai dengan 
realitas [6]. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan jawaban dari masalah yang melibatkan 
hubungan sejajar dari dua variabel atau lebih. Oleh sebab itu, penulis akan menggunakan angket 
atau kuesioner untuk mengumpulkan dan mengidentifikasi serta memahami hubungan antar 
variabel yang akan diteliti yaitu literasi keuangan sebagai variabel X dan perilaku keuangan 
Sebagai variabel Y. 
 
2.2 Lokasi Penelitian 
 Lokasi pengumpulan data dilakukan di Politeknik STIA LAN Jakarta yang berlokasi di 
Jl Administrasi II, Pejompongan, Bendungan Hilir, Kecamatan Tanah Abang, Kota Jakarta 
Pusat. Penelitian ini dilakukan kepada mahasiswa angkatan 2022 program studi manajemen 
sumber daya manusia aparatur (MSDMA). 
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2.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
 Populasi mengacu kepada seluruh individu atau kelompok yang menjadi sumber data 
dalam penelitian. Dalam penelitian ini, Populasi penelitian ini terdiri dari 30 Mahasiswa 
program studi MSDMA angkatan 2022 yang sedang menempuh pembelajaran pada Politeknik 
STIA LAN Jakarta. Sementara sampel adalah bagian dari populasi yang diseleksi untuk 
menjadi objek maupun subjek dalam penelitian. Sampel penelitian  ini diseleksi dengan teknik 
Probablity Sampling yang mana setiap sampel  memiliki peluang yang sama untuk dipilih 
menjadi sampel. Untuk penelitian ini, 30 mahasiswa program studi MSDMA dipilih menjadi 
sampel 
 
2.4 Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui angket atau kuesioner, yang melibatkan 
serangkaian pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden. Peneliti menggunakan 
Google Form untuk mendistribusikan kuesioner tersebut, dengan pertanyaan-pertanyaan yang 
mencakup berbagai aspek seperti Literasi Keuangan (Variabel X) dan Perilaku Keuangan 
(Variabel Y). Setiap pernyataan dirancang untuk mendapatkan data yang akan digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar tingkat pengaruh antara variabel X dan Y. Hal ini dilakukan dengan 
memberikan nilai yang berbeda untuk setiap jawaban yang dipilih responden. Melalui 
penggunaan angket atau kuesioner ini, peneliti dapat mengumpulkan data yang diperlukan 
untuk mengidentifikasi seberapa besarnya pengaruh Literasi Keuangan (X) terhadap Perilaku 
Keuangan (Y). 
 
2.5 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data (Sugiyono, 
2018). Dalam penelitian ini, instrumen tersebut berupa kuesioner yang dirancang berdasarkan 
indikator dari variabel yang diteliti. Indikator tersebut diuraikan dalam pertanyaan-pertanyaan 
yang disusun dalam bentuk angket dan kemudian didistribusikan kepada responden. Kuesioner 
digunakan sebagai alat ukur dalam metode kuantitatif dengan format tertutup, di mana 
responden hanya perlu menjawab pernyataan berdasarkan opsi yang telah diberikan. Penelitian 
ini berfokus pada dua variabel: Literasi Keuangan (X) dan Perilaku Keuangan (Y). Setiap 
instrumen pernyataan menggunakan skala likert dan memberikan pilihan dari sangat setuju 
dengan poin 5, setuju dengan poin 4, netral dengan poin 3, tidak setuju dengan poin 2, sangat 
tidak setuju dengan poin 1. Responden diminta memilih jawaban yang sesuai dengan 
pandangan dan preferensi mereka 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Uji Validitas  

 Untuk melakukan uji hipotesis, data yang telah dikumpulkan perlu  diuji dengan 
uji pre-hipotesis. Uji pre-hipotesis yang pertama dilakukan adalah uji validitas. Data yang telah 
diterima dari responden yang telah mengisi angket atau kuesioner diuji dengan membandingkan 
nilai r hitung dengan nilai r tabel menggunakan tabel signifikansi untuk uji 1 arah dengan 
tingkat signifikansi 0.05 karena merupakan penelitian sosial. Instrumen penelitian dinyatakan 
valid apabila nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel. Nilai r tabel dihitung dengan 
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menggunakan rumus degree of freedom (DF) yaitu DF = n-2=(30-2)=28, sehingga didapatkan 
nilai r tabel pada tabel pearson correlation yaitu DF 28 adalah 0.361007 
. 
 
a) Hasil Uji Validitas Variabel X (Literasi Keuangan) 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel X 

 
 

  



IJEMA : Indonesian Journal of Economics, Management, and Accounting E-ISSN : 3032-0550 
Vol. 1, No. 5 , Mei 2024, Hal 325-334      P-ISSN : 3032-1891 
 

Page  330 
Journal Homepage : https://jurnal.intekom.id/index.php/ijema 

b) Hasil Uji Validitas Variabel Y (Perilaku Keuangan) 
 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Y 
 

 
 Berdasarkan informasi yang tertera dalam tabel, bisa diambil keputusan bahwa terdapat 
korelasi antara literasi keuangan (variabel X) dan perilaku keuangan (variabel Y), dengan nilai 
korelasi yang dihitung (r hitung) melebihi 0,361007 (r tabel). Dengan demikian, dapat 
diputuskan bahwa instrumen pernyataan dari dua variabel dianggap valid. Namun, pernyataan 
X6 dan Y6 dianggap tidak valid karena nilai korelasi yang dihitung (r hitung) kurang dari 
0,361007 (r tabel). 
 
3.2 Uji Reliabilitas 

Pentingnya uji reliabilitas adalah untuk menunjukkan kekonsistenan hasil pengukuran 
saat objek yang sama diukur ulang. Reliabilitas diukur menggunakan Cronbach's Alpha, di 
mana jika nilainya melebihi 0.6, maka dapat dipercaya bahwa data tersebut konsisten atau 
reliabel. 
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Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 
Alpha 

Tingkat 
Reabilitas 

Literasi Keuangan 0.922 Sangat Reliabel 

Perilaku Keuangan 0.796 Reliabel 

 
 
3.3 Uji Normalitas 

Uji Kolmogorov-Smirnov dalam SPSS adalah uji yang gunakan untuk mengetahui 
apakah data yang telah dikumpulkan dari kuesioner terdistribusi normal. Hal ini bisa ditentukan 
dengan melihat nilai signifikansi asimptotik (2-tailed). Apabila nilai signifikansi asimptotik (2-
tailed) lebih tinggi dari 0.05 maka data dinyatakan terdistribusi normal. Apabila nilai 
signifikansi asimptotik (2-tailed) lebih rendah dari 0.05 maka data dinyatakan tidak terdistribusi 
normal. Berdasarkan tabel hasil uji IBM SPSS dari data penelitian yang telah dikumpulkan, 
dapat di ambil kesimpulan bahwa nilai Signifikansi Asimptotik (2-tailed) adalah 0.200, maka 
data bisa dinyatakan terdistribusi normal. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 
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3.4 Uji Regresi 
3.4.1 Nilai Pengaruh 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi 

 
 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai R Square mencapai 0,398, Hal tersebut 
membuktikan bahwa literasi keuangan memberikan kontribusi sebesar 39,8% kepada perilaku 
keuangan mahasiswa. Di sisi lain, sebanyak 61,2% dari perilaku keuangan mahasiswa 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. 

 
3.5 Uji Hipotesis 

Sebuah variabel penelitian dikatakan memiliki pengaruh apabila nilai t hitung lebih besar 
dari nilai t tabel. Untuk mencari nilai t tabel titik kritis distribusi t maka perlu menggunakan DF 
(Degree of freedom) yaitu n-2. DF = N-2 =30-2= 28. Karena penelitian ini menggunakan uji 2 
arah untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel X dan Y, maka nilai α yang 
digunakan adalah nilai α /2. Maka, 0.05/2 = 0.025  digunakan sebagai nilai α pada tabel. Oleh 
sebab itu, nilai t tabel akan didapatkan nilai t tabel yaitu 2.048. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

 
 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan IBM SPSS menghasilkan nilai t 

hitung yaitu 4.302 lebih tinggi dari nilai t tabel yaitu 2.048. Oleh sebab itu, hipotesis nol (H0) 
dapat ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) bisa diterima.. Hal ini membuktikan bahwa literasi 
keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa.  
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3.6 Persamaan Regresi 

Tabel 7. Hasil Persamaan Regresi 

 
 
Y = 30.788 + 0.289 

1.Nilai 30.788 adalah konstan yang mengindikasikan bahwa jika Literasi Keuangan 
(Variabel X) tidak ada, nilai Perilaku Keuangan (Variabel Y) akan tetap yaitu 30.788. 

2.Nilai Koefisien regresi 0.289 menunjukkan bahwa setiap perubahan naik sebesar 1% 
pada Literasi Keuangan maka akan terjadi perubahan naik sebesar 0.289 pada perilaku 
keuangan 

 
4.  KESIMPULAN  
 Berdasarkan analisis data dan penelitian tentang dampak literasi keuangan pada perilaku 
keuangan mahasiswa program studi Manajemen Sumber Daya Manusia Aparatur (MSDMA) 
Angkatan 2022 di Politeknik STIA LAN Jakarta, menghasilkan kesimpulan yaitu terdapat 
hubungan antara variabel X yaitu literasi keuangan dan variabel Y yaitu perilaku keuangan. 
Bisa diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel. 
Untuk pembuktian bisa melihat  nilai t hitung yaitu 4.302 yang mana lebih tinggi dibandingkan 
dengan nilai t tabel yaitu 2.048. nilai signifikansi juga mendukung hasil ini dengan nilai <0.000 
yang mana lebih rendah dibandingkan dengan nilai 0.05. Berdasarkan bukti-bukti dan uji yang 
telah dilakukan maka  hipotesis nol (0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima dengan 
kesimpulan adanya pengaruh yang signifikan antara variabel literasi keuangan terhadap 
variabel perilaku keuangan mahasiswa program studi MSDMA angkatan 2022.  
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